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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1. Aktivitas Praktek Kerja Lapangan di Radio Republik Indonesia (RRI)


Tabel Berikut merupakan table jadwal  selama penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI), Bandung :
Tabel 2.1.

Aktivitas Praktek Kerja Lapangan di RRI Bidang Pemberitaan (News) Bandung PKL

	No
	Hari/Tgl
	Waktu
	Aktivitas kerja praktek
	Keterangan



	1
	Senin,4 Agustus 2008
	08.30
	Peliputan Kampanye “Calon Walikota Bandung : Drs.H. Taufikurahman dan Abu syauqi”.
	Rutin

	2
	Selasa,5 Agustus 2008
	09.05
	Wawancara : “Mahasiswa Unikom mengenai makna Kemerdekaan”.
	Rutin

	3
	Rabu,6 Agustus 2008
	08.40
	Wawancara : “Para petani pada musim kemarau di daerah pesawahan Cisaranten”.
	Rutin

	4
	Kamis,7 Agustus 2008
	16.00
	Peliputan : “Balapan Liar di Monumen Pancasila”.
	Rutin

	5
	Sabtu,9 Agustus 2008
	10.05
	Peliputan : Pemecahan Rekor Muri “kategori Angklung Raksasa” di BIP Bandung indah plaza.
	Insidentil

	6
	Minggu,10 Agustus  2008
	08.00
	Peliputan : “ Hasil Perhitungan Suara Pilwalkot” daerah Sukamiskin”.
	Rutin

	7
	Senin,11 Agustus 2008
	09.00
	Wawancara : ”Seorang Veteran H. Sudirman, ketua LVRI di  Macab Legiun Veteran R.I. Bandung” mengenai Kemerdekaan RI.
	Rutin

	8
	Rabu,13 Agustus 2008
	09.05
	Wawancara : “Ketua Birama UNIKOM, Eli Amhar Rahmah. Mengenai  makna Hari Kemerdekaan RI.”
	Rutin

	9
	Kamis,14 Agustus 2008
	12.07
	Wawancara : “Para Pedagang Kaki lima untuk mengetahui makna hari Kemerdekaan RI  di Jl. Trunojoyo menurut pandangan masyarakat kecil”.
	Rutin

	10
	Jumat,15 Agustus 2008
	09.45
	Wawancara : “Seorang Aktivis Perempuan, Mami Ketua GOWA  di jl. Riau Bandung, mengenai makna kemerdekaan menurut pandangan kaum perempuan.”
	Rutin

	11
	Sabtu, 16 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	12
	Minggu,17 Agustus 2008
	07.00
	Peliputan : “Upacara Kemerdekaan RI ke-63 di hadiri oleh Gubernur Ahmad Hidayat dan Wakil gubernur Dede Yusuf, di Lapangan Gasibu Bandung”.
	Insidentil

	13
	Senin,18 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	14
	Selasa,19 Agustus 2008
	10.00
	Pungumpulan : Laporan dan hasil penulisan Berita Upacara kemerdekaan. 
	Insidentil

	15
	Rabu,20 Agustus 2008
	10.15
	Peliputan dan Wawancara : “Kelangkaan Minyak tanah di beberapa daerah di wilayah Bandung Timur”.
	Rutin

	16
	Kamis,21 Agustus 2008
	10.16
	Wawancara : “Seputar Olimpiade Astronomi di Hotel Savoy Homan”.
	Rutin

	17
	Jumat,22 Agustus 2008
	10.16
	Evaluasi : Hasil Liputan & Pembekalan untuk Laporan Investigasi.
	Rutin

	18
	Sabtu, 23 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	19
	Minggu,24 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	20
	Senin,25 Agustus 2008
	09.48
	Investigasi : Persiapan Penentuan Kasus yang diangkat “Parkir Liar”.
	Insidentil

	21
	Selasa,26 Agustus 2008
	09.45
	Investigasi : Persiapan dan Konsultasi Kasus Parkir Liar. Serta Pembekalan mengenai Liputan Investigasi.
	Insidentil

	22
	Rabu,27 Agustus 2008
	09.30
	Investigasi : Persiapan Konsep dan pertanyaan untuk liputan.
	Insidentil

	23
	Kamis,28 Agustus 2008
	08.10
	Peliputan investigasi : Proses Liputan mengenai “Parkir Liar” di Kota Bandung.
	Insidentil

	22
	Jumat,29 Agustus 2008
	09.00
	Liputan Investigasi : Evaluasi Hasil Liputan. 
	Insidentil

	23
	Sabtu,30 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	24
	Minggu,31 Agustus 2008
	· 
	Libur
	

	25
	Senin,1 September 2008
	12.20
	Peliputan Investigasi : Wawancara Ka, Urusan Umum, Unit Pengelolaan Perparkiran, Dishub Kota Bandung, Arip Apipi, S.Sos. Mengenai Parkir Liar dan Pengelolaan Parkir Liar.
	Insidentil

	26
	Selasa,2 September 2008
	08.00
	Liputan Investigasi : Wawancara tukang Parkir dan Petugas Parkir resmi dan Evaluasi hasil liputan.
	Insidentil

	27
	Rabu,3 September 2008
	10.00
	 Evaluasi : Pengumpulan hasil Liputan.
	Insidentil

	28
	Kamis,4 September 2008
	10.30
	Peliputan Investigasi : Penulisan Naskah untuk laporan Liputan Investigasi.
	Insidentil

	26
	Jumat,5 September 2008
	08.00
	Liputan Investigasi : Penulisan Naskah untuk laporan Investigasi.
	Insidentil

	27
	Sabtu,6 September 2008
	· 
	Libur
	

	28
	Minggu,7 September 2008
	· 
	Libur
	

	29
	Senin,8 September 2008
	16.05
	Penulisan :  Naskah dan Revisi untuk Laporan investigasi.
	Insidentil

	30
	Selasa,09 September 2008
	11.20
	Penyerahan : Hasil Laporan Wawancara Inverstigasi.
	Insidentil


Pada Table diatas, PKL yang penulis lakukan selama masa tugas di RRI Bandung. Selama kerja praktek tersebut penulis mendapat tugas mewawancarai, menulis, dan mengedit sebuah berita. Sebagian penulis tampilkan untuk sebagai bukti penulis telah melakukan PKL di Instansi RRI Bandung. 

2.2. Deskripsi Aktivitas Praktek Kerja Lapangan 

2.2.1 Aktivitas Rutin 


Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) rutin, mahasiswa diberikan pengetahuan tentang meliput, wawancara serta mencari berita. Dalam melakukan liputan berita, terlebih dahulu, mahasiswa diberikan arahan oleh pembimbing mengenai bagaimana proses serta berita apa yang harus diliput. 
 Lalu setelah proses peliputan dan penulisan berita selesai dilakukan, hasil kerja penulis langsung diperiksa oleh pembimbing, lalu diberikan evaluasi dan pembekalan seputar hasil penulisan dan peliputan berita tersebut. Sementara tenggat waktu atau deadline yang diberikan setiap peliputan berita hingga Pukul 14.00 setiap harinya.
Berikut aktivitas rutin penulis yang juga merupakan tugas dari seorang wartawan  antara lain :

1. Peliputan Berita

Peliputan berita merupakan suatu proses pembuatan berita yang meliput sebuah peristiwa sebagai bahan untuk menulis berita berupa pencarian informasi dari suatu peristiwa secara lengkap berdasarkan data dan fakta yang patut untuk diketahui oleh khalayak yang didapatkan secara langsung datang ke tempat di mana peristiwa itu terjadi ataupun melalui sumber berita yang bersangkutan.

Selain itu, “membuat berita dapat diartikan juga reportase dilapangan tentang hal-hal yang sudah ditentukan lebih dulu, seperti undangan, press conference, atau liputan terencana lainnya yang tematis” (Baksin, 2006 : 139).

 “Dalam peliputan berita dilapangan, terdapat dua jenis peliputan, yakni peliputan tidak terencana dan peliputan terencana. Peliputan tidak terencana biasanya mengandalkan fakta dan peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, di mana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan jenis ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, nara sumbernya pun diperoleh secara mendadak. Sementara, peliputan terencana lebih mudah tapi penuh tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa, dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat”. (Frans Ambudi dalam Baksin, 2006 : 141).

2. Pencarian Sumber dan Narasumber Berita

Dalam proses pencarian sebuah berita, seorang wartawan terlebih dahulu harus dapat menentukan berita apa yang akan ia cari. Dalam menentukan sebuah berita wartawan harus pandai atau harus mempunyai penciuman yang tajam terhadap peristiwa yang sedang terjadi.

Dalam menentukan sebuah sumber berita, wartawan dapat memberikan spesifikasi terhadap bidang dari peristiwa yang akan ia cari. Sumber berita dapat berupa lembaga publik baik swasta atau lembaga pemerintah, individu dari sebuah kelompok atau yang mewakili kelompok tersebut, ataupun individu itu sendiri yang tidak mewakili kelompok manapun.

Apabila seorang wartawan ditugaskan untuk mencari berita yang berkaitan dengan kriminalitas, misalnya peristiwa pembunuhan, maka ia harus menentukan sumber beritanya seperti aparat yang berwenang terhadap peristiwa tersebut yaitu pihak kepolisian.

Setelah mendapatkan sebuah sumber berita, tugas seorang wartawan selanjutnya adalah menentukan narasumber berita. 

Narasumber yang mengetahui tentang fakta-fakta, perlu diketahui oleh seorang wartawan. Fakta-fakta tersebut mungkin terdapat dalam sebuah buku, dalam dokumen-dokumen, arsip atau hanya di dalam pikiran orang lain. “Narasumber yang paling baik adalah seseorang yang berpengetahuan dalam sesuatu bidang dan yang memiliki perasaan tajam yang sama dengan sang wartawan tentang perlunya publik mengetahui apa yang sedang terjadi sebenarnya” (Kusumaningrat & Kusumaningrat, 2005 : 250)   

3. Wawancara

“Wawancara adalah suatu bentuk percakapan khusus antara wartawan dan narasumber yang mempunyai fakta atau opini yang mungkin bernilai berita”. (Zaenuddin, 2007 : 79)

Menurut Zaenuddin dalam bukunya “The Journalist”, terdapat beberapa bentuk wawancara yang pernah dilakukan orang. “Pertama, wawancara untuk memperoleh komentar atau pendapat seorang ahli atau seseorang yang berkompeten tentang suatu masalah. Jenis wawancara ini disebut factual news interview. Kedua, wawancara untuk penonjolan pribadi seseorang baik ia seorang tokoh atau menjadi pelaku utama dari sebuah peristiwa besar. Jenis wawancara ini disebut feature personality interview. Ketiga, konferensi pers sebenarnya juga termasuk jenis wawancara. Hanya saja, di sini dilakukan oleh banyak wartawan sehingga kehilangan nilai eksklusifitasnya. Dan juga, konferensi pers dilakukan oleh pihak sumber berita sehingga informasi yang disampaikannya cenderung yang baik-baik saja”. 
Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara berita

Wawancara berita (news peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2 Wawancara pribadi

Wawancara pribadi (personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3 Wawancara ekslusif

Wawancara ekslusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4 Wawancara sambil lalu 

Wawancara sambil lalu (casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu. 
5 Wawancara keliling 

Wawancara keliling (man in the street interview) adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.
4. Penulisan dan Pembuatan Berita

Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. Dalam menulis berita, seorang wartawan harus mengedepankan fakta dan tidak memasukkan opini atau pendapat pribadi. Fakta dan pendapat pribadi harus dipisahkan secara tegas, bahkan dalam penulisan berita diusahakan tidak memasukkan pendapat pribadi. (Djuraid, 2007 : 9)
Dalam buku “Menulis Berita” karangan Husnun N. Djuraid (2007 : 68-69), menyebutkan terdapat tiga macam berita, yaitu “berita langsung (straight news) berita ringan (soft news), dan berita kisah (feature)”.

1. Berita langsung (straight news)

Berita tentang peristiwa yang penting yang harus segera di sampaikan  kepada pembaca dan ditempatkan di halaman utama. Materinya berisi laporan langsung wartawan yang menyaksikan kejadian secara langsung dan berita berisi fakta yang berat.

2. Berita ringan (soft news)

Berita yang menampilkan sesuatu yang menarik, penting, dan bersifat informatif. Penulisannya tidak terlalu panjang, mungkin tidak lebih dari tiga alinea. Soft news bisa merupakan bagian dari peristiwa yang diberitakan melalui straight news atau berita yang berdiri sendiri.

3. Berita kisah (feature)

Tulisan mengenai kejadian yang dapat menggugah perasaan dan menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan yang rinci, lengkap, mendalam, dan tidak terpengaruh waktu.
2.2.2 Aktivitas Insidentil
Aktivitas Insidentil menurut W.J.S Poerwadarminta dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah “suatu kegiatan yang hanya terjadi atau dilakukan pada kesempatan-kesempatan tertentu saja, tidak secara teratur atau rutin” (2003:999). 

Dalam hal ini, kegiatan insidentil yang penulis lakukan yaitu berupa kegiatan peliputan investigasi. Liputan Investigasi, merupakan kegiatan liputan secara mendalam terhadap suatu permasalahan tertentu yang terjadi di lingkungan masyarakat. Dalam liputan investigasi ini diperlukan waktu yang cukup lama, baik dalam proses liputannya maupun dalam proses penulisan hasil atau laporannya. 

Liputan Investigasi merupakan tugas akhir dan menjadi syarat bagi mahasiswa dalam menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan di LPP RRI. Berikut hasil kegiatan liputan investigasi dalam pelaksanaan PKL di LPP RRI Bandung.

Liputan Investigasi ini, dilaksanakan secara kelompok dan pada kali ini penulis melakukan peliputan bersama 4 orang lainnya, yang juga melaksanakan bersama penulis. Pada liputan Investigasi ini, penulis dan lainnya mengangkat tema liputan mengenai fenomena “Parkir Liar” di Kota Bandung. 
2.3 Analisa Praktik Kerja Lapangan 
Radio merupakan salah satu media yang telah mengakar di benak masyarakat sebagai media yang memiliki fungsi majemuk. Sebagai media yang paling merakyat di Indonesia radio terus menjadi arena pertarungan kekuasaan sejak revolusi kemerdekaan sampai zaman reformasi seperti sekarang. Sebelum tahun 1998, radio tidak pernah dianggap sebagai agen perubahan sosial yang signifikan.
Reporter radio bisa melaporkan secara langsung peristiwa serupa, bahkan mengajak pendengar untuk berinteraksi memberikan tanggapan terhadap peristiwa aktual yang sedang dilaporkannya. Berita radio yang tersaji secara langsung menjadi primadona karena aktualitas dan objektivitasnya menjamin tanpa rekayasa ulang dari redaktur atau reporter lapangan.
Dalam jurnalisme radio dikenal elemen-elemen pemberitaan sebagai berikut:

1) News Gathering – pengumpulan bahan berita atau peliputan. Teknik reportase: wawancara, studi literatur, pengamatan langsung. 

2) News Production – penyusunan naskah, penentuan (sound bite), backsound, efek suara dan lain-lain. 
3) News Presentation – penyajian berita. 
Dalam peliputan berita dilapangan, terdapat dua jenis peliputan, yakni peliputan tidak terencana dan peliputan terencana. Peliputan tidak terencana biasanya mengandalkan fakta dan peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, di mana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan jenis ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, nara sumbernya pun diperoleh secara mendadak. Sementara, “peliputan terencana lebih mudah tapi penuh tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa, dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat” (Frans Ambudi dalam Baksin, 2006 : 141).
Menurut penjelasan diatas, berdasarkan pendapat Frans Ambudi, dalam melaksanakan kegiatan liputan di lapangan, dapat dilakukan dengan dua cara peliputan, peliputan terencana dan tidak terencana. 
Untuk mencari suatu berita yang baik, berkualitas dan layak untuk di siarkan kepada pendengar. suatu berita harus mempunyai nilai beritanya. Menurut Askurifai Baksin (2006: 50-51) adapun nilai berita yaitu :

1. Timeless: event that are immediatr recent, artinya kedegaran waktu peristiwa yang baru-baru ini terjadi atau aktual.
2. Imact: events that are likely to effect many people, artinya suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang banyak.
3. Prominence: event involving well-known people or institutions, artinya suatu kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi seseorang maupun lembaga.
4. Proximity: events geographically or emotionally close to the reader, viewer or listener, artinya suatu peristiwa yang ada kaitannya dengan seseorang, baik secara geografis maupun emosional.
5. Conflict: event that reflect clashes between people or institutions, artinya suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara seseorang masyarakat, atau lembaga.

6. The Unusual: event that deviate sharply from the expected and the experiences of everyday life, artinya sesuatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya terjadi dan merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari.
7. The currency: events and situations that are being talked about, artinya hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang banyak. (Mencher, 1997)
Menurut Hasan Asy’ariOramahi dalam bukunya “Menulis Untuk Telinga” (2003: 3-11) berita yang banyak diminati pendengar radio adalah “berita yang menyangkut kepentingan mereka, atau yang berdampak langsung kepada mereka. oleh karena itu, seorang redaktur berita radio yang akan menyiarkan kembali sebuah berita luar negeri untuk pendengar lokal seyogyanya memberikan cita rasa local (local flavour) terhadap berita tersebut, agar lebih menarik untuk didengar”. oleh karena itu, sebuah berita radio memiliki unsur-unsur berikut:
1) Ketepatan waktu (timeliness)
Berita radio harus mengandung sesuatu yang masih baru, dan masih segar. Dia akan menjadi basi atau kurang menarik didengar, jika pendengar sudah pernah mendengarnya.

2) Pertentangan (Conflict)

konflik atau pertentangan senantiasa memiliki nilai berita (newsworthy). Konflik merupakan bagian dari kehidupan, dan berita senantiasa berurusan dengan kehidupan. Konflik biasanya merangsang minat pendengar.

3) Kedekatan (Nearness)

Orang lebih tertarik berita tentang mereka yang kita kenal, tentu akan lebih menarik didengar, dibanding berita tentang mereka yang tidak kita kenal, maka kedekatan pendengar lebih terasa.

4) Peristiwa Menarik (Human Interest)

Berita ini lebih didominasi oleh pendekatan emosional, rasa humor, romans, tragedi, ketegangan, simpati, ketakutan, rasa khawatir, nafsu, keramahan, cerita tentang anak, kaum lansia dan sebagainya. berita-berita human interes ini merupakan unsure penting bagi seorang wartawan radio.

5) Cuaca (weather)

Radio memiliki kemampuan untuk setiap saat memutakhiran data cuaca sepanjang hari atau setiap saat, untuk segera disiarkan kepada pendengar.

Dalam menulis berita, sebuah opini juga dapat dijadikan sebagai bahan penulisan berita asalkan opini tersebut merupakan pendapat dari narasumber sendiri, bukan opini dari wartawan tersebut. Wartawan memang sangat tidak dibenarkan untuk memasukkan opini pribadi ke dalam berita yang ditulisnya. Apa saja yang ditulisnya, wartawan harus selalu mengandung kebenaran berdasarkan fakta yang akurat serta otentik di lapangan bukan diwarnai oleh opini pribadinya.

Untuk mewujudkan hal itu, seorang wartawan harus sangat dianjurkan untuk melakukan check and recheck. Artinya, setiap informasi dari sumber berita harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Langkah tersebut sangat penting dilakukan dalam rangka memenuhi objektivitas dari bahan berita. Adapun tujuannya adalah agar dapat menyajikan berita yang objektif sehingga akan dapat tetap memelihara tingkat kepercayaan pendengar.
Pada umumnya wartawan untuk mewawancarai narasumbernya, menggunakan jenis pertama dari pendapatnya Zaenuddin yang tertuang dalam bukunya berjudul “The Journalist”, yaitu “wawancara yang dilakukan untuk memperoleh informasi berupa komentar atau pendapat seorang ahli atau seseorang yang kompeten tentang suatu masalah atau disebut wawancara factual news interview”.  

Selain itu, Djuraid (2007 : 69) juga menambahkan “pelajaran dasar menulis berita dimulai dengan pengenalan bagian berita yang sangat popular yaitu 5W + 1H (What, Where, When, Who, Why, dan How)”.

1) What atau apa yang terjadi. Faktor utama sebuah berita adalah peristiwa atau keadaan. Misalnya, peristiwa criminal seperti perampokan, pencurian, penipuan, pembunuhan, dan tindak kekerasan yang lain. Buykan hanya peristiwa, misalnya keadaan seperti seorang tokoh yang berbicara mengenai suatu masalah.

2) Where atau tempat kejadian atau dalam istilah criminal disebut TKP (Tempat Kejadian Perkara) yaitu tempat peristiwa atau keadaan)

3) When atau waktu sebuah peristiwa atau keadaan terjadi. Bisa disebut dengan pagi, siang, sore, atau malam. Atau kalau mau lebih rinci bias disebutkan dengan hitungan jam, menit sampai detik.

4) Who atau tokoh yang menajdi pemeran utama dalam berita. Tokoh dalam berita adalah orang yang paling tahu dan berperan penting dalam peristiwa.

5) Why atau pertanyaan untuk menguak mengapa sebuah peristiwa bisa terjadi. Pertanyaan ini bisa dikembangkan menjadi bahan berita selanjutya. Sebab dari penyebab ini akan diketahui banyak hal dibalik kejadian tersebut.

6) How adalah pertanyaan untuk mengetahui keadaan bagaimana sebuah peristiwa terjadi termasuk akibat yang ditimbulkan.

Dalam setiap penulisan dan pembuatan berita yang penulis lakukan, tentunya tidak terlepas dari unsur-unsur yang harus dilibatkan dalam suatu sajian berita, yaitu unsur 5 W + 1 H, seperti yang telah diuraikan diatas.

Unsur 5 W + 1 H tersebut, menjadi patokan utama dalam setiap penulisan dan pembuatan berita. Sebelum penulis membuat berita, penulis melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap informasi yang penulis dapatkan dalam liputan. Informasi-informasi tersebut dipilah, menjadi bagian mana saja yang termasuk ke dalam informasi what, where, when, who, why, dan how. Identifikasi tersebut dapat mempermudah penulis dalam setiap penulisan dan pembuatan berita.


Kegiatan Kerja Praktek yang dilakukan penulis secara rutin pada Pemberitaan (News) di LPP RRI Bandung Yaitu pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus, ataupun berangsur-angsur dilakukan setipa hari. 
Berikut adalah hasil kegiatan kerja praktek yang dilakukan selama PKL sebagai berikut :

[image: image1.png]RRI Bandung.Berita malam.04-08-2008.Temy

Kampanye Calonwalikota Bandung Dr.H. Taufikurahinan dan H. Abu Syaugi
digelar di lapangan Gdsibu Bandung minggu 4 Agustus 2008.// Pada
kampanye putararn tetdkhir ini / dipadati oleh simpaﬁSan pendukung dari
partai PKS.// KattipaHye Pilwalkot ini dihadiri oleh séfua kaldngan dari
mulai kalangan masyarakat / tukang becak / PNS / pegawai kahtdran / hingga
para tokoh-tokoh pefiting seperti adang Djarajatuin dan ketua pirtipinan PKS.//
Pddd kampanye kali ini masyarakat dihibur oleh allinan musik déri seorang
pettiida jalanart yang berpartisipasi untuk mietiatikan kampanye clof
Walikota Bafiding/ Dan berbagai hiburan arig disajikan untuk ara
simptisan calot Walikota.//
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Meningkatkan prestasi anak-anak muda ataupun gefietasi pencrus Indonesia
dikancah Internasional.// Merupakan kewajibn set QH warga Negara
Indonesia / karena dengan prestasi dalam biddng I‘é;n(hdikan / ekbnomi
maupun dalam bidang Olahraga dapat merﬂbuktikz;h bahwa batigsa Indonesia
mempunyai citra yang bagus dimata dunia./ Hal férsebut diungi(hpkan dleh
Rayi salah seorang mahasiswa Unikom sethester t\ijuh / dalam tfemaknai hari
kemerdekaan RI yang ke-63.// Pendapeff ialﬂ dtlingkapkan oleh Dani seotang
mahdéiswa Uhpad.// Mengenai makna Hati keﬁderéekaan Ri / sebagai puncak
perjuangan pdtd pahlawan dalam metebit kérterdekaan yang mdna
sehatusriya sekdrangpun rasil medef‘hskaﬁ betjudnigan para pahlawan.//
Tetapi dalam kenyataannya Tndonesid te{ab terjajaﬁ walaupuh tidak dalam
berituk Rill// Liin halnya yang dikatakan oleh Syatifudin salih seorang sopir
pribadi.// Meraknai suatu ketterdekaan dengan mengenang jasa-jasa para
pahlawan yang telah memperjuangkan untuk mertibela Negata Idonesia.///
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Balapan Liar telah menjadi tren unjuk gigi para anak fnuda di Kota
Bandung.// kelompok pengendara motor yang disebut Bikers sudah berjejer di
kawasan Tugu monument pahlawan Bandung / menanti perloribsan balapan
dimulai tiap sore sekitar pukul 16.00 sampau pukul 18.00 Wib / ftupun jlka
miobil pdtrol dari kepolisian Coblong tidak sedang berada dilokasi.// kendati
baldi)an liar dikatakan illegal / namin tidak mehyurutkan nyali pata pelaku
balapdn./

Disisi:ldin / balapan liar ihi mengundang masalah / balk bagi pélaku
balapari tnaupun bagi lingkutigar sekitar./ pésaihya kawasan Tugu Monumen
Bandung adalah tempat bagi érang bet‘jaian-jalan santai serta dilalui oleh lalu-
lalang pﬁf‘ﬂ pditan kakl laifittya.//

Pihak kepolisint mehgatakan / sering mendapatkan keluhan dari
masyhrakat sekitar dengan keggiatan balapah liar itu.// untuk menanggulangi
masalah tersebtit / pihak kepolisian serifig menuruikan persohilnya uittuk

berjaga-jdaga di kawasan tersebut.///
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Bandung Indah Plaza mendapatkan penganugerahan Rekor Muri sebagai
pemecah Angklung Terbesar Sabtu 9 Agustus 2008.// Pagelaran angklung
terbesar ini digelar sebagai kepedulian dan kecintaan seni budaya bangsa
Indonesia khususnya daerah Jawa Barat dan juga dalain ranigka memperingati
100 tahun Daeng Sutigna yaitu pencipta Angklung Diatonis.// i’ad“é hari ulang
tahun Bandung Indah Plaza ke-18 ini / matagethent BIP mempetsembhikan
karya dalam bentuk apresiasi seni / bertpa pcrﬂbuatan Angklung Raksasa
dengan ukuran lebar 5m / tinggi 10m ddn diatheter 10 cm.// Dalam pembuatan
angklung tersebut / BIP bekerjasama dehghti fengrajin Angklung Pribumi
yang dipimpin oleh H. Koko Safaat yang Let‘domisili diKabupaten
Sumedang.// Angklung Raksasa ini meﬁghdshfskaﬁ bahan-bahan 25 batang
bamibu wiilung atau bambu surat / 1101 tali pengikat dari injuk yang
berdiametet 2cth / paku 8kg / kayu botieo 8th dan dibuat dalam 14 hati oleh 5
orang perigtajin.// Penganugrahatt oleh J:Ngadri dari Rekot Muri Mewakili
Jaya Suptana kétua Rekor Muri dan diseratikah kepada Haryono Sunityo
selakll Direktur Center BIP.// Selain mempersembﬁhkaﬁ Atipkting Réksdsa /
BIP juga meriggelar kegiatan-kegiatan lain seiubutigan perayaan anriiversary
BIP / sepérti Lomba Musik Angklung Tingkat SD dan SMP se-Jawa Barat
dan DKI pada tanggal 9-10 Agustus 2008 / Festiful Batik 18-24 Agustiis 2008
/ Fashion Show Merah Putih dan Fashion Show Batik serta kegiatah lainnya
yang dikemas dalam tema COLOUR OF OUR NATION in Bandung Indah
Plaza.// BIP berharap dapat lebih berperan aktif dan benar-benar memberikan
kontribusi yang nyata untuk melestarikan dan mempromosikan seni budaya
Bangsa Indonesia pada umumnya dan seni budaya Jawa Barat pada

Khususnya.///




[image: image5.png]RRI.BDG.BERITA MALAM.12/08/2008.Temy Dwi A.P

Dalam usia kemerdekaan Republik Indonesia ke—6ii tahun / rasa nasionalisme
masyarakat saat ini mulai terkikis. // Hal tersebut dihﬂgkapkan H Sudirman
Ketua Legiun Veteran Republik Indonesia L-V-R-I Clibang bandung. //
Menurut Sudirman terkikisnya nasionalismit terseblt Aisebab‘(éh budaya
global yang menerpa masyarakat dan merusak pehiérasi muda sdat ini. //
Rusiknyd niasionalisme dapat dilihat diki genetasi thuda saat irfi yang Senang
berfoya-foyd / sehingga kehilangan jaH airi seﬁagai bagian dari Bangsa timur.
// Menurut beliau keadaan bangsa ini sangat hierhbfihatinkan‘dan rusak akibat
ulah bangsa sendiri dan pinggitan. //

Untuk mehingkatkan rasa nasionalistti¢ masyarakat haruslah dapat bersikap
ikhlas dan berjuang tanpa pamrih. // Para pejuang ingin anak muda dapat
mendengar suarh para pejuailg / mengikuti kebaikan / serta melanjutkan
gagasan untuk rakyat. // Selain itu / ﬁereka Berharap generasi muda saat ini
tidak hanya merjadi generasi pénetus tapi juga dapat menjddl géterasi
pelurus. / Harapan lain yang dilontarkan para pejuang yaitu / generasi muda

siap dalam segala situasi dengan dukungan dari aparat pemerintahnya. ///
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Kemerdekaan merupakan hak setiap warga Negara.// Dalam rangka hut Ri yang
ke-63 tahun/sebagai aktivis persmpean suatu orgarisasi-di—Kota Bandung.//
berpendapat mengenai kemerdekaan./ Sebagai kaum perempuan
kemerdekaan/periu dirasakan wataupun perempuan sering diartikan rendah atau
tidak mampu melakukan pekerjaan disetiap bidang. Menurut Mami salah
seorang aktivis perempuan di Organisasi Wanita yang menjabat sebagai Ketua
Yayasan Gedung Wanita bagian @abungan Organisasi Wanita GOW Kota -
Bandung. Menurutnya kaum perempuan sekarang mulai terlihat maju dan aktif
disetiap bidang yang dilakukan oieh kaum lelaki/bukan berarti untuk menandingi
kaum laki-lakitetapi kaum perempuan harus bisa melakukan suatu pekerjaan W
yang dilakukan oieh kaum laki-laki. /
Insert : -Awal : perempuan harus maju...
-Akhir : Hanya saja dalam kesempatannya
Terbatas.
Mami mengungkapkan kaum perempuan harus dapat selalu bergerak dalam
organisasi ataupun dalam berbagai bidang kegiatan lain.//Mami menambahkan
berharap dengan HUT RI yang ke-63 / pemerintah dapat mendukung dan selalu
membantu kaum perempuan dalam melakukan berbagai kegiatan khususnya
pembinaan dan pemberdayaan perempuan Di Kota Bandung.//



[image: image7.png]RRI Bandung. Berita Malam. 17-08-2008.Temy

Pagi hari yang begitu cerah dengan berhembus angin yang sejuk.//
matahari mulai menyinari Lapangan Gasibu sejak pukul 7 pagi// untuk
memperingati upacara 17 Agustus .// Terlihat di sekitar arah utara pemadam
kebakaran merentangkan tangga besinya dan mengibarkan spanduk yang
bertulisan * Dirgahayu Republik Indonesia yang ke-63".// Mobil trukterpal polisi di
sebelah selatan berjejeran / dengan para keamanan TNI dan polisi sedang
berjaga-jaga agar upacara yang diadakan setaun sekali ini berjalan dengan

lancar dan tertib.//

Pintu masuk yang disediakan oleh panitia untuk tamu undangan dan
pejabat yang telah disediakan di arah selatan dan disambut penghormatan oleh
anggota pramuka.// Sekitar pukul 08.48 Para tokoh / pejabat / Veteran dan tamu
undangan mulia berdatangan untuk menghadiri acara yang akbar ini// tenda
yang disediakan untuk para tamu begitu indah / tenda yang dibalut kain
berwarna merah putih menyerasikan dengan bendera Indonesia / dengan kursi
dibalut kain putih melambangkan kesucian dan bersih. Pukul 09.13 gubernur dan
wakil gubernur Jawa Barat H.Ahmad Heryawan dan H.Dede yusuf datang dan
didampingi oleh istrinya/ Beliau duduk di shaf paling depan./

Acara pembukaan Upacara dilaksanakan pukul 09.35.// sekitar pukul
09.38 / pasukan TNI dan marching band memasuki lapangan Gasibu / gerak
langkah anggota TN! begitu tegas dan kuat serta didukung dengan paduan suara
dari Universitas Padjadjaran Bandung.// Para paskibra yang dipifih untuk
mengikuti upacara tersebut / harus melalui seleksi terlebih dahulu dari seiuruh
tingkat Kabupaten di seluruh Jabar.// Pembacaan teks pancasila dibacakan oleh
ketua pangdam 3 siliwangi.// Dilanjutkan dengan pembacaan UUD'® oleh kemal
dari Kejaksaan Tinggi.// Selanjutnya untuk pembacaan teks Proklamasi ketua
DPRD jabar H.AM.Ruslan setelah teks proklamasi dibacakan / pembunyian
serine pertanda detik-detik proklamasi / dibantu dengan serine pemadam

kebakaran yang berada di arah utara.//

Di tengah acara gubernur berpidato intinya adalah beliau akan
melaksanankan peningkatan anggaran pendidikan hingga 20% dan APBD
Jabar.// Dalam penutup acara / dibantu dengan pembacaan Do'a oleh ketua Mu'i
jabar.// Sebelum upacara 17 belasan ini berakhir / pejabat dan tamu undangan
disuguhi dengan tampilan 3 anak perempuan dari SMPN 3 dan 1 orang anak
{aki-laki yang memainkan gitar / mereka menyanyikan sebuah lagu Indonesia
Raya dan kopral jono dil. Tampilan mereka di sambut dengan harmonis aleh
para tamu undangan dan gubernur. Lagu tersebut mengakhiri acara 17 Agustus
di Lapangan Gasibu Bandung.//
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Kelangkaan minyak tanah saat ini dirasakan masyarakat apalagi kalangan para
pedagang kecil seperti pedagang gorengan / Mie Ayam / Batagor / Kue Kukus
dil,## Tidak dapat berdagang./pasalnya minyak tanah yang mereka pergunakan
setiap kali untuk menggoreng masakan sulit untuk ditemukan sekarang ini.//
Karena minyak tanah yang dipergunakan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk
kompor itu / dibatasi pasokannya oleh Pertamina./ Sulitnya mencari minyak
tanah yang dirasakan saat ini karena minyak tanah tidak disubsidi lagi oleh
pemerintah.// Agus Saifudin seorang tukang minyak tanah dorong di daerah
Cijambe, Ujung Berung mengatakan sulit sekali untuk mendapatkan minyak
tanah / tetapi pinter-pinter pedagang saja mencari daerah dimana ada pasokan
minyak tanah.// Dari Agennya dalam sehari Agus mendapat 100 L minyak tanah /
untuk satu liter minyak tanah Agus mendapatkan harga 4500/Liter kemudian
untuk di jual ke konsumen dengan harga jual Rp.5.500 sampai 6000/Liter.
Menurut Leli salah secrang agen Minyak tanah mengatakan sulit sekali untuk
mendapatkan minyak tanah ditambah dengan makin mahalnya harga minyak

tanah maka mau tak mau harus menaikan juga harga jualnya.//

Insert : - Awal : Harus mencari disetiap daerah...

- Akhir : Pasokan minyak dibatasi. N
Menyusul hilangnya minyak tanah dari peredaran¥Kota Bandung./ Beberapa
pangkalan minyak tanah mulai beralih untuk menjual tabung gas isi 3 kilogram.//
seperti di pangkalan minyak tanah Wida Ningsih JI. Marta Kec.Ujungberung
mengungkapkan mulai sekarang menjual tabung gas setelah menghentikan
penjualan minyak tanah sejak 3 bulan kebelakang.// menurutnya Pertamina teiah
menarik semua pasokan minyak tanahnya / meski pasokan gas yang diberikan
dibatasi cuma 50 tabung gas 3 Kg tetapi ia berharap dengan adanya Konvensi
ini masyarakat dapat pindah ke gas karena menurutnya penggunaan gas itu

lebih bersih / tidak menimbulkan polusi / dan yang terpenting lebih murah ./




[image: image9.png]Insert : - Awal : Pada saat ini lebih baik pindah ke gas...
- Akhir : Dapat menjadi Alternatif.

Adanya konversi ini belum tentu dapat diterima dengan baik oleh beberapa
kalangan masyarakat.// Sukarti salah seorang pedagang gorengan daerah
Cicaheum mengatakan sulit sekali untuk berpindah ke gas karena dalam jualan
ia memakai tiga kompor, jika berpindah ke gas pemakaiannya sangat boros.// la
menambahkan kebijakan pemerintah menarik minyak tanah bersubsidi dari
pasaran bukanlah satu-satunya jalan untuk mengatasi masalah di Indonesia ini.//
Apalagi langkah yang dijalani oleh pemerintah dapat memberikan dampak
negatife pada pedagang kecil dan menengah.
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Olimpiade Astronomi pada tingkat Internasional hari kamis tanggal 21 Agustus 2008

digelar di Hotel Savoy Homan / diikuti oleh 95 peserta dari 22 negara yaitu Indonesia /
Malaysia / Thailand / Kamboja / Cina / Korea dll./ Pada kesempatan kali ini yang
menjadi tuan rumah ofimpiade Astronomi yaitu Indonesia.// Perlombaan Sains tersebut
dimulai dari tanggal 19 Agustus kemarin / kemudian yang akan diperlombakan hari ini
tentang observasi yang bertempat di Sasbim Lembang. Pada perlombaan kali ini
indonesia mengirimkan 2 team / team A den team B. Team A dan team B masing-masing
terdiri dari lima peserta/ Datam satu team dibantu dengan leader atau Pembina /
tugasnya membantu siswanya yang tidak jelas dengan soal yang diberikan oleh panitia.//
menurut Dr.Taufik Hidayat menjabat sebagai Project office chief / acara tersebut di gelar
selama tiga bulan mulai dari pendalaman teori dil.// Tentunya perlombaan sains ini
menyita perhatian masyarakat / apalagi perhatian dari pemerintahan.// Maka dari itu
pemerintah akan memberikan penghargaan khusus / berupa bea siswa untuk para peserta
olimpiade Astronomi yang mendapatkan juara pertama.//
Insert :-Awal : perlombaan tentang analisis data dan Astronomi...

- Akhir : penghargaan Honorable mention (juara harapan).
Menurut Suryadi siregar yang menjabat sebagai Nation Leader / peserta yang terpilih di
ajang Olimpiade sains ini tentunya melalui seleksi terlebih dahulu dari berbagai
kabupaten dan kota di seluruh indonesia.// ia mengatakan kondisi para peserta harus di
perhatikan sekali / handphone ataupun alat komunikasi lainnya disita untuk dapat lebih
konsentrasi lagi dalam mengikuti perlombaan internasional ini.// ia menuturkan tahun
kemarin Eki Falentian mendapatkan emas dan siswa mudanya Vina Salin dan Marsela
mendapatkan bea siswa dari pemerintah dalam bidang sains tersebut.// jjgm %
menjadi saingan ketat indonesia adalah negara Cina / Korea / [ran / dan India Aekantetept C%\

sangat optimis untuk menang di ajang olimpiade ini karena sudah menjadi tuan rumah.

Compst S0 {f




Adapun hasil penulisan dan peliputan Investigasi, seperti yang tertera dibawah ini :
Radio Republik Indonesia

Stasiun Bandung

INVESTIGATIVE REPORTING

Judul



: Parkir Liar
Penanggung Jawab

: Kepala Bidang Pemberitaan




  
  Drs.R.Sulaeman

Produser


: 

Naskah



: Dian Fermana Sunendar

Investigator


: Sofyan Permana Putra




  
  Temy





  Dodi Setiawan





  Deni Nugraha

Narator


: Sofyan Permana Putra

Tehnik & Montage

: 

Musik



: 

Disiarkan


: 

Durasi



: 20 menit

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = 

01. Operator

: Musik fade in – out 

02. Narator
: Potret kehidupan masyarakat di kota besar/ dimana peraturan yang dibuat hanya untuk dilanggar.// salah satunya adalah pelanggaran para pengguna kendaraan yang menyimpan kendaraannya di wilayah yang bukan area parkir.// area parkir liar yang merusak pandangan ditengah megahnya sebuah kota ternyata/ merupakan tempat perputaran uang yang tidak sedikit jumlahnya/ dan melibatkan beberapa pihak/ bahkan aparat hukum.// 

03. Operator
: (Ear Cather)/ Putar suara tukang parkir liar 

“Tiap 3 blok dipegang sama satu organisasi gitu..satu orang gitulah..jadi tiap harinya kita setor..berapa yach..? kira-kira 50% dari pendapatan kita aja gitu..paling 15 ribu perhari”

04. Narator
: Itu tadi pengakuan dari Ipul/ 39 tahun/ seorang jupir atau juru parkir liar di Jalan Rumah Saki Dustira/ Cimahi.//


Berangkat dari pengakuan tadi/ kamipun mencoba menelusuri bagaimana proses perputaran uang diarea parkir liar dibeberapa tempat di Bandung.//

05. Operator

: Musik fade in – out

06. Operator

: Sound effeck keramayan jalan raya

07. Operator

: Musik fade in- out

08. Narator
: Hiruk pikuk kendaraan yang berlalu lalang di sekitar Jalan Kepatihan/ Bandung/ seolah tak pernah mati.// Suara bising yang keluar dari mesin kendaraan seperti musik kehidupan yang menyedihkan.// Area parkir terlihat dengan fasilitas seadanya poadat dipenuhi kendaraan.//

09. Operator

: Musik fade in – out

10. Narator
: Bapak MAMAN/ salah seorang juru parker.// sedang sibuk merapikan motor-motor yang diparkir.// kulitnya yang hitam bermandikan keringat/ terpanggang panas teriknya matahari.// Sudah menjadi rutinitasnya setiap hari bekerja sebagai tukang parkir liar/ mengais rejeki untuk menafkahi keluarganya//

Sebelumnya MAMAN adalah pedagang…namun karena penghasilan yang di dapatnya dari berdagang sangat kecil/ sedang biaya hidup yang semakin mahal/ maka MAMAN pun berganti propesi menjadi tukang parkir liar dengan penghasilan yang dianggapnya cukup dibandingkan dengan berdagang.//

Bersama ke-tiga temannya MAMAN mengelola area parkir liar tersebut/ membaginya menjadi empat wilayah yang masing-masing wilayah di pegang oleh satu orang tukang parkir.// setiap orang di wajibkan memberi separuh bagian penghasilannya untuk di setorkan kepada aparat hukum yang meminta jatah.//

Meski area parkir yang di gunakan termasuk area jalan umum/ namun mereka seolah tak memperdulikannya.// Tidak hanya itu/ dampak dari penggunaan area parkir liar yang memakan 35 % badan jalan/ membuat arus jalan raya menjadi macet// Namun MAMAN menolak kemacetan yang terjadi itu akibat dari area parker yang di kelolanya.//

11. Operator

: Musik fade in – out

12. Narator
: Kisah usang tikus – tikus berseragam yang tak pernah keyang seperti tak memiliki harga diri// bertolak dari kewajibannya/ seorang aparat hokum yang seharusnya memberantas tindak criminal malah melindunginya dan bahkan memanfaatkannya untuk memperoleh sepeser uang yang bukan haknya.//

Untuk mendapkan keamanan dalam mengelola area parkir liarnya/ MAMAN beserta teman – temannya harus membagi separuh hasil penghasilannya kepada aparat hokum.// 

 13. Operator

: Insert suara bapak MAMAN


“Razia mah tara aya, soalna ieu kan disebut illegal, illegal, cumin kan mun illegal kieu aya perlindungan ti polres, polwil, nya Alhamdulillah aya perlindungan. Jadi aya lah istilahna mah model ka patroli ka aparat perhubungan koordinasina kumaha. Kan lamun teu kitu di dieu gawat. Mun abdi aya nanaon, abdi ngalindung kasaha, Kitu we…”

14. Narator
: Ketika aparat berseragam datang ke area parkir liar itu dengan menggunakan mobil patroli/ seperti tersihir/ satu persatu tukang parkir liar langsung mengumpulkan uang yang diambil dari separuh pendapatannya hari itu untuk diserahkan pada aparat yang datang.// ditangan satu orang uang itu terlebih dahulu dikumpulkan/ baru kemudian si pemegang uang mendatangi mobil patroli itu yang di parkir tak jauh dari tempatnya/ setelah sampai si pemegang uang dipersilahkan masuk ke dalam mobil/ di dalam mobil si pemegang uang baru bisa menyerahkan uang itu kepada aparat.//

15. Operator

: Musik fade in – out

16. Narator
: Jika parkir liar di jalan…memperoleh perlindungan keamanan dari aparat hokum/ berbeda halnya dengan parkir liar di Jalan Rumah Sakit Dustira.// Di area parkir itu pun sama/ lahan yang digunakan sebagai area parkir adalah 35 % dari badan jalan.// Namun kondisinya berbeda/ untuk memperoleh perlindungan keamanan/ para juru parkir liar  harus membayarnya pada kelompok organisasi atau preman yang berkuasa di daerah itu.//

17. Operator

: Musik fade in – out

18. Narator
: Bapak IPUL yang ditemui di salah satu area parkir menuturkan/ 50% penghasilannya harus disetorkan pada preman yang memegang kekuasaan di daerah itu sebagai uang keamanan.// setiap 3 blok area parkir liar di kuasai oleh satu orang preman.// 

19. Operator

: Insert suara bapak Ipul

“Tiap 3 blok dipegang sama satu organisasi gitu..satu orang gitulah..jadi tiap harinya kita setor..berapa yach..? kira-kira 50% dari pendapatan kita aja gitu..paling 15 ribu perhari”

20. Narator
: Parkir liar ternyata tidak hanya melibatkan aparat hukum saja/ preman-preman pun ikut terlibat dalam merauk keuntungan ilegal parkir liar.// Ajang praktek premanisme ini semakin menjamur di beberapa area parkir liar.//

21. Narator
: Yang menjadi pembeda parkir liar dengan parkir umum adalah dari bentuk keamanan dan tanggung jawabnya.// Namun yang menjadi pertanyaan mengapa masyarakat lebih banyak memilih menggunakan parkir liar dibandingkan parkir umum yang disahkan oleh pemerintah.//

22. Operator

: Insert (opini) Wendi pengguna parkir liar

“Ari teu aman-na nya nu kahiji teu aya nu tanggung jawab jangka panjang-na..misalkan abdi bade aya keperluan..aya meser naon dinu toko atau swalayan nu teu aya tempat parkirna ..kan seur kan –nya toko nu teu aya tempat parkirna..nya abdi sok ngehajakeun parker di tempat umum. Kan seur masyarakat oge, sanes abdi wae nu nyalira..maenya kudu abdi nyari-nyari heula tempat nu aya bestmen-na” 

23. Narator
: Pantauaan RRI mengenai masyarakat yang lebih memilih menggunakan parkir liar adalah/ karena di beberapa tempat di Bandung tidak tersedia parkir legal/ sehingga masyarakat terpaksa menggunakan lahan parkir liar yang ada.//

24. Narator
: Selain itu/ yang membedakan parkir liar dan parker legal adalah dari penetapan tarif parkirnya.//

25. Operator

: Insert (opini) David pengguna parkir liar dan parkir legal

  “Kalau menurut saya parkir diarea umum atau area parker liar lebih murah bisa dibilang Cuma Rp1000 sepuasnya dan ga terlalu jauh dari tempat yang kita tuju, sedangkan kalau parker ditempat legal lebih mahal bahkan biaya tarifnya pun  dihitung perjam dan sangat jauh dari tempat yang kita tuju atau tempat kita akan belanja” 

26. Narator
:  Pemerintah Kota Bandung telah menetapkan Perda no. 14 Tahun 2001 mengenai aturan penetapan tarif dasar parkir umum.// untuk kendaraan roda 4 atau mobil di kenai biaya 1000 rupiah/ untuk 2 jam pertama.// dan untuk roda dua atau motor dikenakan biaya 300 rupiah.// Untuk tempat parker umum yang legal/ petugas parkir akan memberikan karcis atau kartu parkir/ berwarna merah muda/ yang bertuliskan BUKTI PARKIR KENDARAAN DI TEMPAT PARKIR UMUM dan terdapat gambar lambang Pemerintahan Kota Bandung dan Dinas Perhubungan.//

27. Narator
: Dari penuturan Maman dan Ipul/ serta David/ bisa dibayangkan berapa besar uang yang mengalir di area parkir liar setiap harinya.// CECEP seorang juru parkir liar di daerah Tega Lega menyebutkan/ kendaraan yang di parkir di tempatnya bisa mencapai seratus unit perharinya.// jika setiap pemilik kendaraan membayar 2 ribu rupiah/ maka parkir liar di daerah tersebut setiap harinya memperoleh kurang lebih 200 ribu rupiah// dan apabila di Bandung ini terdapat 100 area parkir liar/ kurang lebih bisa mencapai 20 juta rupiah uang yang bisa di hasilkan dari area parkir liar setiap harinya// Padahal apabila lahan parkir ini di kelola dengan baik oleh pemerintah/ baik pusat maupun daerah/ hasilnya akan bermanfaat untuk mengisi kas daerah ataupun Negara.//

28. Operator

: Musik fade in – out

29. Narator
: Tergerak untuk mengetahui bagaimana praktek parkir liar itu terjadi/ kami pun mencoba mengkonfirmasi hal itu kepada Kepala Bagian Urusan Umum Unit Pengelolaan Perparkiran / Dinas Perhubungan Kota Bandung/ Arip Apipi.// Secara tegas Arip mengatakan Dishub atau PD parkir tidak berhak memberi sangsi apapun kepada para pengelola parkir liar.// Dishub atau PD parkir hanya sebagai pembinaan dan pemberi tahuan/ sedang yang mengambil tindakan adalah dari pihak aparat keamanan atau intansi yang terkait.//

30. Operator
: Insert Kepala Bagian Urusan Umum Dishub


  “Memberi pembinaan-lah..atau penerangan bagi yang bersangkutan, bahwa ini tidak bisa dilaksanakan parkir. Tapi kalau memang terus membandal ataupun masih terus melaksanakan...yaa kita laporkan ke intansi yang terkait.”

31. Narator
:  Sementara itu terkait dengan masalah parkir liar ini pengamat sosial dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNIKOM Drs. Manap Solihat M.si mengatakan/ adanya parkir liar disebabkan kurangnya lahan parkir yang tersedia//

32. Operator
: Insert Pengamat Sosial Fisip UNIKOM (1)


  “Kalau menurut sayaparkir itu kenapa ada yang seperti itu yang pertama tentu karena lahan parkirnya tidak ada tidak mencukupi sehingga orang memanfaatkan lahan-lahan kosong itu menjadikan tempat parkir padahal itu tidak masuk retribusi daerah”

33. Narator
: Selain itu terkait dengan aparat hukum yang terlibat dengan praktek parkir liar ini/ Manap Solihat menjelaskan/ bahwa hal tersebut seperti sebuah rantai lingkaran setan yang tidak pernah putus//

34. Operator
: Insert Pengamat Sosial Fisip UNIKOM (2)


  “Ruwetnya masalah perparkiran juga masalahnya kan berkait tidak hanya dari satu sisi, masalahnya yaitu ada satu indikator tertentu dari kesemrautan dari sisi pengaturannya karena kekuatan tertentu karena lahan ini adalah lahan kekuasaan punya saya dikasihkan pada siapa dan ada setoran, tapikan yang betul itu masalah perpakiran itu masuk kedalam kas daerah jadi pendapatan asli daerah dari dinas perparkiran yaitu tinggal kemauan aja untuk menegakkannya dan jangan sampai orang yang terlibat seperti itu dibiarkan berlarut-larut kan kebanyakan begitu bukan masalah tidak beraninya tetapi berlarut-larutnya kenapa karena disitu ada seperti sebuah rantai yang disebut dengan rantai lingkaran setan yang tidak pernah bisa putus dimana boleh memutusnya”

35. Operator
: Musik fade in – out

36. Narator
: Untuk menangani permasalah parkir liar ini diperlukan upaya kerja sama/ baik antara pihak pengelola parkir/ aparat penegak hukum/ serta masyarakat sebagai pengguna jasa parkir// Sehingga kesemrautan lalu lintas Kota Bandung akibat parkir liar ini dapat teratasi// Selain itu diperlukannya dukungan pemerintah dan kesadaran diri dari aparat penegak hukum dan masyarakat// 

37. Operator
: Musik fade in - out  
2.4 Deskripsi Tentang Pelayanan Perusahaan Terhadap Mahasiswa

Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Radio Republik Indonesia (RRI) Bandung, RRI memberikan respon yang sangat baik dan  pelayanan baik pula kepada penulis. Mulai dari pengajuan untuk melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) serta proses berjalannya Praktek Kerja Lapangan hingga akhir menyelesaikan aktivitas PKL. Penulis dibimbing langsung oleh Kepala Bagian Pemberitaan RRI, Bandung, Bapak Drs. R. Sulaiman.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan peliputan berita, penulis selalu diberi arahan dan pembekalan, untuk lebih memahami esensi dari tugas yang diberikan.

Begitupun setelah, proses peliputan selesai, juga dilakukan evaluasi dan pembekalan terhadap hasil dari penulisan dan peliputan berita.

Dari segi sarana dan prasarana, selama melaksanakan PKL, penulis cukup memperoleh fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan selama penulis berada di perusahaan tersebut.

Banyak hal yang penulis dapatkan selama melaksanakan job training di LPP RRI, Bandung, baik itu pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan  kreatifitas dalam menulis berita khususnya radio, yang penulis belum dapatkan sebelumnya. Pada suatu saat nanti, akan dapat bermanfaat ketika penulis lulus kuliah dan bekerja di sebuah lembaga media, terutama radio.

